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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengertian dan sualu masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang
bermeraksi sesuai dengan sistem adat - istiadat ftertentu yang sifatnya
berkesinambungan, dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama' Setiap masyarakat
masing -masing memiliki tradisi kebudayaan yang berkaitan dengan kepercayaan
keagamaan yang ada di dalam masyarakat itu sendiri. Begitu juga dengan masyarakat
yang berada & pulau Okinawa mempunyai dasar kepercayaan, dimana alam
sckehling tempat finggal mereka didiami dan dipwai oleh berbagai macam ruh,
dengan kata lain kepercayaan ini discbut sebagai animisme® Kepercayaan amimisme
masyarakat Okinawa memperlihatkan bahwa alam semesia ini dipenuhi dengan
cksistenst supranatural, seperti dewa - dewa dan ruh — ruh.  Dengan adanya
kepercayaan tersebut, mereka mclaksanakan tradisi upacara serta ntual —ritual
keagamaan pada waktu dan tempal - tempat terientu. Tradisi ini dimaksudkan untuk
menghormat  dan memuja dewa - dewa dan ruh — ruh tadi, agar mendapatkan
pertolongan serta perlindungannya.

' Koentjaraningrat, “Penganiar Antropologil™ (PT . Rineka Cipta. 1996). him 122
* William A Haviland (Alih Bahasa - R G Sockadijo). “Antropologi jilid IT" ( Erlangga 1985). hism.
194
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Keyakinan yang paling awal yang menyebabkan terjadinya religi dalam
komunitas manusia adalah keyakinan akan adanya kekuatan sakti dalam hal — hal
yang luar biasa dan gaib. Keyakinan kepada kekuatan sakii yang bersifat kabur itu
kemudian meluas menjadi keyakinan bahwa segala hal tidak hanya hal — hal yang
juar biasa dan gaib, tetapi juga pada banyak benda, tumbuh —tumbuhan di sekeliling
manusia yang di perlukan dalam kehidupan schari —han Benda -benda dan
tumbuhan tersebut dianggap sekan —-akan mempunyar jiwa dan dapat berpikir seperti
manusia. Selain itu dalam proses pengembangan keyakinan manusia, manusia
memiliki keyakinan tentang adanyas berbagai macam rub yang seakan -akan
mempunyai identitas serta kepribadian sendin —sendii, yang sebagian menempati
berbagai hal tertentu diseketiling tempat kediaman manusia dan sebagian lagi
menempatt dunia gaib. Lebih jauh lagi manusia mempunyai keyakinan akan adanya
dewa —dewa, keyakinan kepada makhiuk halus, seperti ruh, yang mempunyai
kepribadian dan identitas sendiri tetapi dalam wujud yang lebih mantap dalam pikiran
manusia.’

Sehubungan dengan hal itu, masvarakat Okinawa memiliki orang - orang
spesialis untuk dapat berhubungan dengan ruh - ruh yang dipandang sebagai sesuatu
vang berjiwa yang menempati alam serta merniliki kekuatan supranatural Orang —
orang ini disebut Kaminchu dan Shaman Melalui upacara keagamaan, mereka

melaksanakan kegiatan - kegiatan spiritual yang berhubungan dengan ruh —ruh atau

* Teori ini diungkaphkan olch Nathan Soderblom (1866-1931) dalam bukunya yang berjudul Des
Warden des Gottesglaubens ferbit tahun 1916, Lihat R M Kocntjaraningral, “Ratus Peralthan do




pun kegiatan — kegiatan menurut kepercayaan mereka dan keberadaan mereka
memegang peranan penting dalam kegiatan -kegiatan tersebul di masyarakat
Okinaws

Kaminchu merupakan orang -orang Yyang berperan scbaga pendeta
keagamaan serta memiliki tugas yang penting, yaitu sebagai pemimpin dalam upacara
keagamaan Untuk melaksanakan tugas penting tersebut, Kaminchu menggunakan
kemahirannya dalam hal menghubung, mempengaruhi kekuatan ~kekuatan gaib yang
ada di alam semesta. Para Kaminchu di Okinawa yang terdin dan Nuru. Nigami. dan
Kudit terlahir sebagai orang - orang pilihan ‘kamu’. Dimana ‘Kemd’ disint merupakan
suatu konsep paib, vang tidak dapat didefinisikan secara jelas, namun diyakim dapat
menghukum atau memben berkah kepada manusia, sehingga mempengaruhi
kehidupan spiritual masyarakat Okinawa *

Kelompok kaminchu cenderung memperkuat konsep ‘kami’, karena di
Okinawa kehidupan sosial para kaminc/u terisolasi secara fisik dan sosial, dimana
mereka tidak melakukan kegiatan-kegiatan sosial pada umumnya seperti kelahiran,
pernikahan, pemakaman dan kegiatan lainnya yang menandai kehidupan desa

Shamanisme merupakan kepercayazn prinutif. Pelaku dari shamanisme ini
disebut shaman. Shaman dapat dikategorikan sebagal medium atau pendeta diantara
kelompok masyarakatr tertentu. Pengertian dan shaman adalah orang-orang yang

memiliki  kekuatzn spritual, schingga dapat melihat sebab-sebab kemalangan

Indoncsia”™ (Balai pusiaka. 1985), hilm. 39




seseorang dan mereka bisa mengatasi kemalangan tersebut. Oleh karena itu, mereka
sering dimintai pertolongan jika terjadi suatu kemalangan yang menimpa Seseorang
atau ada sesuatu vang tidak wajar atau tidak menyenangkan terjadi pada seseorang.’

Shaman memiliki dua bentuk yang saling melengkapi, yang periama scbagal
perantara atau miko, dimana i dapat mengalami keadaan tak sadarkan din (trance)
dan berkomunikasi langsung dengan dewa atau makhluk - makhluk gaib, seperti ruh,
dalam keadaan framce, shaman punya kesanggupan untuk keluar dan jasadnya dan
pergi ke dunia lain atau pun kerasukan roh-roh yang dapat berbicara dan bertindak
dengan perantaraan dirinya, dan yang kedua sebagai pertapa atau gyomin. Sebenarnya
pertapa itu adalah seorang penyembuh yang dapat mengusir roh jahat yang
bertanggung jawab atas penyakit ataupun kemarahan, lalu melakukan fatihan bertapa
vang sangat keras seperti berpuasa, berdin dibawah air terjun, dan lain sebagainya ®

Dalam kehidupan sehari - han, Shaman hidup di tengah —tengah masyarakat
Okinawa dan menjalani kehidupan biasa seperti masyarakat umum lainnya Namun
keahlian dan kemampuan dalam diri Shamxn itu yang membedakannya dengan yang
lain

Dari uraian diatas, perlu diketahui kaminchu dan shamcn sama-sama dipilih

dan ditunjuk oleh “kami’. Tetapi shaman terpilih dengan sendirinya melalui peristiwa

“ Wilham P. Lebra, "Okinawan Religion : Behef, Rutual, and Social Siructure™ (USA Hawan
Univessity Press, 1966), him. 21

‘ibid. bim ™

* Carmen Blacker. “The Catalpa Bow: A Study of Shamanistic Practices in Japan” { Goerge Allen and
Unwin L.id, 1986). hlm. 22




~ peristiwa anch yang menimpa pada dirinya. sedangkan untuk terpilih sebagai

kaminchu, mereka telah digariskan secara turun-temurun dalam kelompoknya.

1.2 Permasalahan

Dari latar belakang dan uraian diatas dapat diketahui bahwa dalam masyarakat
Okinawa, kaminchy dan shaman memegang peranan penting dalam setiap upacara
keagamaan ataupun dalam kegiatan-kegiatan spiritual. Mercka mempunyai pengaruh
bagi kehidupan spiritual masyarekat Okmawa Sehingga permasalahan yang mgin
diangkat penulis dan tema sknipsi ini adalah mengenai bagaimana ketergantungan
masyarakat Okinawa pada keberadaan Kaminchu dan Shaman dalam mempengaruhi

kehidupan spiritual mereka.

1.3 Tujuan penulisan

Tujuan penulisan adalzh untuk mengetahui dan memaham lebih jauh
mengenai keberadaan kaminchu dan shaman dilibat dan kegiatan dan peranan-
peranannya dalam kegiatan spiritual mereke dan mempunyai pengaruh yang penting

bagi kehidupan spiritual masyarakat Okinawa.

1.4 Ruang lingkup
Berdasarkan pada permasalzhan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis

hanya membatasi pada gambaran mengenai kehidupan spiritual masyarakat Oldnawa




ditinjau dari keberadaan kaminchu dan shaman pada kegiatan —kegiatan ntual

maupun kegiatan upacara keagamaan mereka.

1.5SMetode penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan melode kepustakaan
melalui buk u-buku yang penulis baca dani perpustakaan Universitas Darma Persada,
Universitas Indonesia dan The Japan Foundation. Kemudian mencoba menganalisa

dan menuangkannya dalam bertuk tulisan sknpsi

1.6 Sistematika penulisan

Sistematika penulisan terdin dan empat bab.

Bab I° Merupakan pendahuluan yang bensi tentang latar belakang,
permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup, metode penulisan,
sistematika penulisan

Bab2: Membahas mengenai gambaran Okinawa secara umum

Bab 3:  Analisis mengenai kaminchu dan shaman yang berhubungan dengan
kepercayaan masyarakat Okinawa

Bab 4 Berisi kesimpulan yang merupakan hasil rangkuman dan

keseluruhan bab.




